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Sambutan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Sejarah peradaban umat manusia menunjukkan bahwa bangsa yang maju selaras
dengan budaya literasinya. Hal ini disadari betul oleh para pendiri bangsa (the founding
fathers) ketika merumuskan visi berbangsa, sebagaimana tertuang dalam Pembukaan
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
Bangsa yang cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi.

Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu
mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan
budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga,
sekolah, sampai dengan masyarakat.

Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan
enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi
digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk
diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan.

Pintu masuk pengembangan budaya literasi dilakukan, antara lain, melalui penyediaan
bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari
penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan
keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu
dan terjangkau tersebut diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis,
baik di sekolah maupun di masyarakat.

Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa.
Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat
literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian/lembaga lain.

Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan
sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar
menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah
dan komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan dapat
menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia.

Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan
Bahasa dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku
ini bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi.
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Sekapur Sirih

Siapa yang bersungguh-sungguh pasti akan berhasil. Ya! Setiap masalah bisa diselesaikan dengan baik

asal kamu bersungguh-sungguh menyelesaikannya.

Jangan pernah takut dengan hal baru. Apalagi, hal yang baik seperti Ajeng. Dia bisa menampilkan tari

gambyong dengan baik karena yakin bisa melakukannya.

Percayalah, kita bisa melakukan banyak hal baru yang menakjubkan.

Pemalang, Mei 2019

Mulasih Tary






“Duh, mengapa harus tari tradisional sih,” dengus Ajeng.
Bu Irma memberikan tugas pentas seni di sekolah.




Sementara itu, kelas lain mendapatkan tugas yang lebih
keren. Mereka mementaskan tari modern, bernyanyi, bahkan

mementaskan drama.




Ajeng pulang dengan wajah cemberut.
Sepanjang jalan dia terus memikirkannya.
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Sesampai di rumah, Ajeng

masih gelisah.
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“Kamu dari tadi bolak-balik terus sepertiéztrika.
Ada apa, sih?” tanya Kak Roro.



Ajeng menceritakan masalahnya kepada Kak Roro.




“Bagaimana kalau menampilkan tari gambyong.

Perkenalkan tarian Jawa kepada teman-temanmu,”
celetuk Kak Roro.




“Kuno, ah, Kak. Ajeng ingin tarian modern seperti teman-teman
lain,” timpal Ajeng.

“Tari tradisional sudah mendunia, lo,” balas Kak Roro sambil
memperlihatkan video di gawai miliknya.

“Wah keren!” seru Ajeng.







“Nanti Kakak latih kamu dan teman-temanmu,”

lanjut Kak Roro.
Kak Roro memang suka tari tradisional sejak kecil.

Ajeng amat senang.
Ia langsung menghubungi teman-temannya.
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Ajeng memilih empat temannya. Zara, Tiara, Anggun, dan Azzura.

Mereka belum bisa tari gambyong. Namun, mereka mau berusaha.




“Di mana ada kemauan, di situ ada jalan,” kata Tiara.

Sebulan sebelum pentas, mereka giat berlatih.




Awalnya, mereka kesulitan dengan gerakan tari gambyong.

Namun, mereka bisa menaklukkannya.




Pertunjukan seni di sekolah pun tiba.
Ajeng dan teman-temannya sudah siap.




Pada saat tari gambyong dimulai, semua orang terpukau.
Ajeng dan teman-temannya mendapat tepuk tangan meriah.



Mereka berhasil membawakan tari gambyong dengan indah.
Mereka bahkan mendapat juara.

Tak ada usaha yang mengkhianati hasil.
Mereka mendapatkan hadiah dari kerja keras mereka.
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Tari gambyong berasal dari
Surakarta, Jawa Tengah.
Tari ini biasanya
dipentaskan untuk
menyambut tamu.




celetuk
cemberut :
dengus
gawai

kuno
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Catatan

! ucapan spontan

masam mukanya

: mengembuskan napas kuat-kuat
: alat elektronik dengan fungsi praktis; gadget

: lama
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MILIK NEGARA

TIDAK DIPERDAGANGKAN

Ajeng mendapatkan

tugas mementaskan tari
tradisional di sekolah.
Sementara itu, teman-teman
Ajeng mendapatkan tugas
mementaskan tari modern,
menyanyi, dan pentas drama.
Ajeng bingung, tari apa yang
dapat ia pentaskan.
Dapatkah Ajeng

mementaskan tarian terbaik
di sekolahnya?

Setelah membaca buku ini,
kau akan tahu.
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